RINGKASAN

Tabungan masyarakat merupakan nilai tabungan yang dimiliki masyarakat
pada bank umum pemerintah yang penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian
antara bank dengan nasabah. Tabungan masyarakat ini memiliki perkembangan
yang lebih tinggi jika dibandingkan produk perbankan lainnya. Namun, meskipun
memiliki kontribusi terbesar dalam periode tahun 2015 sampai 2019 terjadi
penurunan kontribusi tabungan terhadap simpanan pada bank umum pemerintah.
Dalam penelitian ini dikembangkan model yang lebih lengkap dengan memasukkan
variabel PDB, inflasi, suku bunga tabungan dan nilai tukar yang sebelumnya
beberapa variabel tersebut masih terpisah-pisah dan memiliki hasil yang belum
konsisten. Selain itu, penelitian ini menggunakan lag tabungan masyarakat menjadi
salah satu variabelnya untuk menunjukkan pengaruh selang waktu terhadap
observasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi tabungan masyarakat pada bank umum pemerintah.

Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari Bank Indonesia dan
Badan Pusat Statistik dengan penyajian data per triwulan dari tahun 2010 sampai
2022. Teknik analisis yang digunakan adalah Autoregresive Distributed lag
(ARDL). ARDL sebagai model dinamis menggabungkan antara model AR
(Autoregresive) dan DL (Distributed Lag). Model AR menggunakan satu atau lebih
data masa lampau dari variabel terikat diantara variabel bebas, sedangkan DL
melibatkan data pada waktu sekarang dan waktu masa lampau (lagged) dari
variabel bebas yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil PDB dan nilai tukar berpengaruh
positif signifikan dalam jangka pendek terhadap tabungan masyarakat pada bank
umum pemerintah di Indonesia, sedangkan dalam jangka panjang dua variabel
tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tabungan masyarakat
pada bank umum pemerintah di Indonesia. Inflasi berpengaruh negatif signifikan
dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap tabungan masyarakat bank
umum pemerintah di Indonesia, sedangkan suku bunga tabungan berpengaruh
positif signifikan dalam jangka pendek dan berpengaruh negatif signifikan dalam
jangka panjang terhadap tabungan masyarakat pada bank umum pemerintah di
Indonesia. Selain itu, Variabel PDB, inflasi, suku bunga tabungan dan nilai tukar
secara bersama-sama dalam jangka pendek dan jangka panjang mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap tabungan masyarakat pada bank umum
pemerintah di Indonesia.

Implikasi yang diberikan dalam penelitian ini yaitu agar dapat
meningkatkan tabungan masyarakat pada bank umum pemerintah di Indonesia
dengan kenaikan PDB, dan menjaga kestabilan inflasi, suku bunga tabungan dan
nilai tukar. Pemerintah dapat menetapkan kebijakan guna mendorong kenaikan
PDB seperti kebijakan yang memfasilitasi pelaku usaha seperti UMKM dalam
mengembangkan bisnisnya. Bank Indonesia dan pemerintah secara konsisten
melakukan koordinasi dalam pengendalian inflasi, terutama pada faktor non
moneter seperti ketidakpastian ekonomi dunia. Di samping itu, Bank Indonesia
perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menetapkan suku bunga tabungan.
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Selain itu, beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk menjaga
kestabilan nilai tukar yaitu lebih mengawasi supaya tidak terjadi penimbunan dolar
oleh masyarakat, mengetatkan kebijakan kuota impor pada barang-barang yang
dapat di produksi sendiri untuk mengurangi ketergantungan pada barang impor, dan
konsisten mendukung ekspor dan investasi di dalam negeri yang dapat
meningkatkan nilai tukar rupiah.
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